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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan manajemen terhadap penyusunan anggaran yang
merupakan proses pembuatan rencana kerja dalam jangka waktu satu tahun, yang dinyatakan
dalam satuan moneter dan satuan kuantitatif. Pada proses penetapan anggaran pada
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya khususnya pada tiap program studi
dilakukan secara konvensional oleh ketua dan wakil program studi, karena minimnya tenaga
kerja admin maka cukup merepotkan bagi tenaga admin tersebut dalam melakukan
pengolahan anggaran. Dan dalam segi efisien waktu sangatlah kurang karena apabila akan
menetapkan suatu anggaran diperlukan rapat terlebih dahulu yang kadang tidak bisa
diselesaikan dalam sekali pertemuan sehingga banyak memakan waktu pihak pelaksana
kegiatan anggaran tersebut. Dalam hal penetapan sebuah anggaran membutuhkan suatu
sistem manajemen penetapan anggaran prodi yang efektif dan efisien yang nantinya
diharapkan dapat memudahkan ketua dan sekretaris prodi dalam melakukan manajemen
anggaran pada tiap prodinya masing-masing. Hasil dari penelitian ini adalah merancang dan
membuat system penganggaran operasional prodi untuk tiap tahun anggaran sehingga dapat
mengoptimalkan efektifitas dan efisiensi anggaran pertahun.

Kata kunci: Sistem, Manajemen, Anggaran, dan program studi

penetapan sebuah anggaran

Sekarang ini perkembangan dunia suatu sistem informasi
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membutuhkan
penetapan anggaran

pendidikan di indonesia semakin pesat, dampak
dari semua ini adalah semakin ketatnya kondisi
persaingan yang terjadi antara universitas.
Sejalan dengan itu setiap universitas berusaha
melakukan perbaikan-perbaikan atau
perubahan-perubahan terhadap kualitas dan
saran pengelolaan universitas baik dalam
perencanaan maupun pengalokasian sumber
daya yang terbatas, salah satu cara yang dapat
membantu  adalah  dengan  penyusunan
anggaran.

Penyusunan anggaran merupakan proses
pembuatan rencana kerja dalam jangka waktu
satu tahun, yang dinyatakan dalam satuan
moneter dan satuan kuantitatif orang lain. Pada
proses penetapan anggaran pada Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, pada
program studi UIN Sunan Ampel, karena
minimnya tenaga kerja admin maka cukup
merepotkan bagi tenaga admin tersebut dalam
pengolahan anggaran. Berdasarkan pemaparan
di atas maka dapat dilihat bahwa dalam hal

prodi yang efektif dan efisien yang nantinya
diharapkan dapat memudahkan pelaksana dan
tenaga admin khususnya pada prodi UIN Sunan
Ampel Surabaya.

METODE

Karena kegiatan penelitian
pengembangan dilakukan untuk membangun
manajemen anggaran program studi, maka
objek penelitian adalah ketua program studi dan
sekretaris program studi  Perguruan Tinggi
UIN Sunan Ampel Surabaya dan melakukan
wawancara dan pengambilan data pada objek
tersebut.

2.1 Prosedur Pengembangan AplikasiWizard
a. Pemodelan
Untuk membangun Aplikasi Wizard ini
menggunakan metode incremental yaitu
pengembangan dengan analisis sistem
dimulai dari konseptualisasi tiap kegiatan
program kerja sampai pada tahap
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implementasi, berikut tahap-tahap
pembuatan program dengan perinciannya.
Berikut Gambar 1 langkah pembuatan
aplikasi manajemen anggaran

[ Planning ]

[ Analisis ]

|

Design

'

Implementation

A 4

[ Testing ]

A 4

[ Entegrity Sistem ]

Gambar 1. Step Pembuatan Sistem Anggaran

b. Pengolahan Data

Dapat dijelaskan bahwa pembangunan
software dimulai dengan perencanaan yaitu
menetapkan segala hal yang diperlukan
dalam pembuatan software yang kemudian
diadakan analisis yaitu menganalisis hal-hal
yang diperlukan dalam pembuatan dan
pengembangan software. Desain yang
merupakan tahap penterjemahan  dari
keperluan atau data yang telah dianalisis
kedalam bentuk yang mudah dimengerti
oleh pemakai. Tahap selanjutnya yaitu kode
yang merupakan penterjemahan data atau
pemecahan masalah yang telah dirancang ke
dalam bahasa pemrograman.

c. Setiap Program  kegiatan yang di
implementasikan akan langsung di evaluasi
dan di uji dengan aplikasi wizard, ini di
maksudkan untuk mengukur sejauh mana
tingkat  keberhasilan, efektifitas dan
optimalisasi dari tahapan kegiatan yang di
lakukan. Program kegiatan meliputi program
kegiatan dalam tridharma perguruan tinggi
UIN Sunan Ampel Surabaya yang terdiri
dari Pendidikan, penelitian, dan pengabdian
masyarakat. Program-program kegiatan ini

akan di danai dalam universitas pada tiap
tahunnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyusunan suatu anggaran merupakan
rencana tertulis mengenai kegiatan suatu
organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif
dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang
untuk jangka waktu tertentu. Proses pembuatan
rencana kerja dalam jangka waktu satu tahun.
Dan didalam sistem ini, terlebih dahulu
menyusun anggaran sesuai tahapan-tahapan.

Penetapan strategi visi dan misi adalah
sebuah cara pandang yang jauh ke depan yang
memberi gambaran tentang suatu kondisi yang
harus dicapai oleh sebuah organisasi.Dan sesuali
tujuan, Tujuan dalam hal ini adalah sesuatu
yang akan dicapai dalam kurun waktu satu
tahun atau yang sering diistilahkan dengan
tujuan operasional. Dan setelah menyusun
mendapatkan data yang valid, akan di ajukan
dan meminta persetujuan dari Kaprodi untuk
mendapatkan penetapan anggaran tersebut.

3.1 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan gambaran
entitas yang memrikan input dan output dalam
proses system, dapat dilihat pada Gambar 2 .

Perincian anggaran yg dajukT

Rencana stiateg

Sistem Informesi
(- Detal eg. mata anggaran-»{ Manejemen Penetapan
Anggran

Anggaran yg disetujui—|

Dosen tetap Ka. Prodi

Pembertahuan—o

Validast

Rencana srategi
Gambar 2. Diagram Konteks

Konteks diagram merupakan diagram
yang berhubungan langsung dengan semua
entitas. Entitas yang terlibat dalam Sistem
Informasi Manajemen penetapan anggaran ini
adalah Dosen tetap, Ka Prodi,.

Setiap  entitas mempunyai  peran
tersendiri dalam sistem tersebut. Dosen tetap,
dapat mengajukan semua detail kegiatan mata
anggaran. Entitas Ka Prodi memberikan
rencana strategi beserta plafon renstra yang
nantinya akan dibuat acuan oleh dosen tetap
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untuk mengajukan detail kegiatan mata
anggaran, Ka. Prodi juga mendapatkan
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masukan perincian anggaran yang diajukan, Ka
Prodi melakukan verifikasi terhadap perincian
anggaran yang diajukan oleh dosen tetap. Data
yang sudah di verivikasi oleh Ka Prodi dikirim

ke Dosen Tetap berupa pemberitahuan
anggaran yang sudah di validasi.
3.2 Diagram Alir Level 1

Diagam alir level satu merupakan

gambaran lengkap dan spesifik aliran data yang
masuk dank e;uar dari tiap entitas, dapat dilihat
pada Gambar 3 .

— Kaprodi Diata Kegiatan

DataRendra

2
Mengubsh
plgton renstr

Diata Renstra:
E\afon tendra

Rencana Strateqi

—_l— Data Kegistan
Dedsil Renstra

—Plafon rendra:

1
Menambah
Rendra

Diata Keistan

Merambah
Hegiatan

Data Kegistan—»  Data Kegistan

Data Ir(egatanJ

Dietal Usulan Rencana Kediatan

Detail Lsulan
Rencana
Hegiatan

Dosen

Gambar 3. Diagram Allir Level 1

Keterangan:

1. Dosen Tetap: Melakukan konfirmasi
kedalam sistem mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan dan akan mendapatkan informasi
status penandaan kegiatan.

2. Ka. Prodi Mendapatkan  informasi
rencana strategi kegiatan yang dilaksanakan
oleh dosen tetap dan Ka. Prodi akan melakukan
verifikasi dan validasi terhadap rencana strategi
yang diberika oleh dosen tetap.

3.3 Diagram Alir Sistem

Diagram alir merupakan diagram yang
menggambarkan hubungan proses aliran data
antara dosen dan ketua program studi, missal
dosen memberikan data kegiatan yang
dilakukan dan anggaran yang dibutuhkan.
Begitu juga dengan Kkaprodi melakukan

sinkronisasi dan validasi terhadap program
kegiatan dari dosen dapat dilihat pada Gambar
4.

Dosen Tetap Ka Prodi
Start ! Rekap Awal
hJ Sinkronisasi kegiatan
Detail Kegiatan mata
anggaran
ki
Pembertahuan Z
-
¥ Rekap yang divalidasi
Rekap yang divalidasi
End
Gambar 4. Diagram Alir Sistem
3.4 Diagram Hubungan Entitas
Diagram Hubungan Entitas

mengambarkan hubungan antara tiap entitas
yang saling berhubungan satu sama lain, dapat
dilihat pada Gambar 5.

1

Detai Renstra

Rensira Ii_dets

— frensts L+
if_renstra (P L+ Rt ey L ~ -
fahun "

., Pafon ~
! s, [t \ Regtirs,

\ ‘ h N“-E Kt Komponen_Anagaran (X
. h \ i

AN rd Nama_Kamponen

Komponen Anggaran

L ™ \ -
Deta Kegitan Angoaran Rl Re\a@s{vﬂ
I Detal Kegistan_Anggaran K o
i et Reﬁﬂunw \
1d_Kempanen_Anqgaran (FK) e
Id_Kompangn _Anggaran // R “ \ piafon
Nama_Detal_Kegiatan_Anggaran - Usgr L id_defl(7K)
Wakty_Pelaksanaan e i i User ) . E if ensira P)

Penanggung _Jawah v, Passwiord pafon

Keterangn WP id_renstra (FK)
Pesan
Detal_Anggaran
Juriah Anggaran
Ii_Renstra
If_User (PFK)

Nama

Gambar 5. Diagram Hubungan Entitas
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Keterangan:

1. Terdapat 6 tabel master  yaitu Tabel
Renstra, Tabel Plafon, Tabel Detail
Renstra, Tabel User, Tabel Komponen
Anggaran dan Tabel Detail Kegiatan

Anggaran.

2. Relasi table renstra ke tabel detail renstra
adalah one to many, karena setiap tahun
renstra terdiri dari beberapa elemen renstra.

3. Relasi table detail renstra ke tabel
komponen anggaran adalah one to many,
karena setiap detail renstra terdiri dari
beberapa komponen anggaran.

4. Relasi table komponen anggaran ke tabel
detail kegiatan aggaran adalah one to many,
karena setiap komponen anggaran terdiri
dari banyak detail kegiatan anggaran

5. Relasi table renstra ke tabel plafon adalah
one to many, karena setiap renstra memiliki
plafon yang bebeda.

6. Relasi table detail renstra ke tabel plafon
adalah one to many, karena setiap renstra
memiliki plafon yang bebeda.

Pada sistem ini terdapat 2 halaman yaitu
halaman Kaprodi dan halaman Dosen. Halaman
Kaprodi dapat mengakses antara lain; Renstra,
Detail Renstra, Komponen anggaran, Detail
kegiatan anggaran, Surat Permintaan dan
Rekapitulasi. Sedangkan pada halaman Dosen
dapat mengakses Kegiatan, Detail Kegiatan,
Laporan Surat Permintaan, dan Rekapitulasi.

Sistem ini dapat melihat seluruh data
nama kegiatan anggaran dan total anggaran
pertahunnya beserta anggaran 2 tahun
sebelumnya. Dari proses yang dilakukan diatas
maka akan dihasilkan halaman rekapitulasi dari
tahun yang sudah dipilih, halaman rekapitulasi,

dapat dilihat pada Gambar 6.

n- IO | poE | R
| | [ veska [t | bondon | Do | Dk
110 Pelaksanazn Pendidikan Pengajaran 13.000. 100,000, 00,000 1300 .
1110 Pelsksenzan Praktkum 800, 0-
1120 Pelsksanzan Wisuda

1210 Penimgheaten Kampetensi Dasen SLO0RO0D- 44350000, SHODN0- 46350000 SH000000,- 4700000 -

1210 Study Langet S1 S0R000- 83014

D00.000.-{ 46830000

‘LI Peninltanbeasams dengan emboea peneian i berboga ot OO0 2700000 L7000 L4ST00IMN, GOLMD, 65000,
D110 rogm kemiman
0120 Pegalann Diss

1200 Publikasi lsioh pada seminar
(1210 Pelaksanzan semar [T

THOI00- 6350000 S00000- 300, (3 0-
TO0D00-| 6850000 S000000-| 830N 0-

100 Meningkatkan fink & match dengas dunia industri
31100 Pelsbsansan Prekerbum PPL

B120Bdksos 300

320 Penerbitan Jurnal limizh 0000000 19.850000| 22000000 21850000 0 0-

DOO0A000-| 19.850000-| 22.003000-| 21850000 0-

3211 ergembergen Kol 847

Gambar 6. Anggaran Program Studi Pertahun

untuk melihat hasil
per dosen, dapat dilihat pada

Proses dan hasil
rekapitulasi
Gambar 7.

TAHUN ANGGARAN
|_D_| NAMA KEGIATAN [NOMINAL DIUSULKAN|NOMINAL DISETUIUY

1110 Pelaksanaan Praktikum 800.000 - 750.000.-
1.12.0/Pelaksanaan Wisuda | 1.000.000. 900.000.-
1.2.1.0[Study Lanjut 2 | 50.000.000.- 45.000.000.-

| TOTAL ANGGARAN |

51.800.000, | 46.650.000,-

Gambar 7. Realisasi Anggaran perprogram

Implementasi manajemen sistem
penganggaran program studi pertahun sesuai
dengan tridharma perguruan  tinggi, dapat
dilihat pada Gambar 8.

RENCANA TINDAK PENINGKATAN KAPASITAS
CAPACITY BUILDING ACTION PLAN - CBAP

Komponen Rencana Tindak Peningkatan Kapasitas

Vannenen Pengenbasgan SO

Kerangka Peningiatan Kapastas Semoer Daya arusia (30U Peacion dan Pesiban

Parkuatan Kelembagaan

Pembiayaan, dan Penganggaran

1. Sub Komponen  [suieg e

2. Program

3. Kegiatan L il

| Kegan

M

Gambar 8. Sistem Penganggaran

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penerapan sistem aplikasi manajemen
penetapan anggaran program studi, dapat di
lakukan dengan mudah, efektif dan efisien serta
dapat membantu pihak pengelola program studi
dalam menentukan anggaran operasional
program studi pada tiap tahun.

SARAN

Penelitian ini menyarankan sistem dapat
dikembangkan dengan nambah fungsi-fungsi
sistem dan dapat di integrasikan dengan sistem
lainnya supaya lebih singkron dengan system
penganggaran yang ada di UIN Sunan Ampel
Surabaya.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih saya sampaikan
pada teman-teman dosen atas saran dan
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masukannya terhadap peneltian ini baik berupa
tulisan makalah dan perbaikan sistem sehingga
makalah ini menjadi berkualitas dan dapat
dipublikasikan dengan baik.
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